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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh -dan berencana dalam rangka pembinaan-dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman. - _ '

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya. ,

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
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Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra -telah
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesiadan-
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi .
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tabun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)-
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13).
Riau, (14) Sulawesi Tengali, dan (15) Maluku. Tiga tahun- kemudian
(1983),spenanganan penelitian bahasa.dan sastra diperluas lagi ke lima.
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timuf, dan (20) Irian Jaya. Dengan-demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan' sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI-Jakatta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3)"Daerah
Istimewa'. Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, : (5) 'Bali, dan ‘(6)
Kalimantan Selatan. < Lo e e '

_ Pada tihun anggaran 1992/1993 nama Pioyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti-dengan Proyek Penelitian dati
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dierah. Pada-‘tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Batiasa dan'Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat,- sedangkan yang berkedudukan di daerah-menjadi
bagian proyek: Selain’ itu, -ada satu-bagian proyek pembinaanyang
perkedudukan di Jakarta, yaitii-Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta,  ~ R -

Buku Struktur Bahdsa Donggo ini mérupakan sdlah satu hasil
Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan' Daerah
Bali tahun 1994/1995. Untuk itu, kami ingin ményatakan penghargaan
dan ucdpan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Sdr. Anak
Agung Dewi Sunihati, (2) Sdr. I Made Denes, (3) Sdr. Ida Ayu Mirah
Purwiati, dan' (4) Sdr. Ni Luh Komang Candrawati.

" " 'Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan



Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.

{(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman-
(Bendaharawan. Proyek), Drs. Teguh: Dewabrata, Drs. Sukasdi,

Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati

(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya,

sehingga hasil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk

terbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada

Drs. S.S.T. Wisnu Sasangka yang telah melakukan penyuntingan dari

segi bahasa. ’

Jakarta, Februari 1997 ’ Dr. Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena atas karunia-Nya penelitian yang berjudul "Struktur Bahasa
Donggo" dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang:telah ditetapkan.
Laporan penelitian ini dibiayai oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan-Daerah Bali tahun anggaran 1994/1995.

Kegiatan penelitian "Struktur Bahasa Donggo" ditangani oleh
sebuzh tim yang susunan keanggotannya adalah (1) Drs. I Nyoman
Sulaga, M.S (kepala Balai Penelitian Bahasa Denpasar) selaku
penanggung jawab; (2) Drs. Anak Agung Dewi Sunihati (Karyawan
Balai Penelitian Bahasa Denpasar) selaku ketua tim; (3) Drs. I Made
Denes (Karyawan Balai Penelitian Bahasa Denpasar) selaku anggota;
(4) Dra. Ida Ayu Mirah Purwiati (Karyawan Balai penelitian Bahasa
Denpasar); (5) Dra. Ni Luh Komang Candrawati (karyawan Balai
Penelitian Bahasa Denpasar) selaku anggota; (6) Drs. Anak Agung
Putu putra, M. Hum. (Dosen Fakultas Sastra Unud) selaku konsultan;
(7) I Made Suwandi (Karyawan Balai Penelitian Bahasa Denpasar)
selaku pembantu.

Dalam pelaksanaan penelitian ini banyak hambatan yang kami
alami, baik dalam pengumpulan data maupun dalam analisis data.
Namun, berkat kerja sama antaranggota tim, serta adanya bantuan dari
berbagai pihak, semua hambatan dapat diatasi. Oleh karena itu, sudah
sepantasnya kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulus-
tulusnya kepada mereka yang telah membantu mempérlancar proses
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terwujudnya naskah laporan-ini. Ucapan terima kasih kami tujukan
kepada pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
+ Daerah Bali yang telah memberikan kesempatan dan kepercayaan
kepada tim untuk melaksanakan penelitian ini; Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Barat beserta stas; Kepala Kantor
Depdikbud Daerah Tingkat II Bima beserta stas; Kepala‘ Kantor
DeRdlkbud Kegamatan Donggo beserta staf; serta para informan yang
telah membenkan data dan informasi.

"Karena menyadari adanya keterbatasan di bidang bentuk, isi
maupun teknik penyajiannya,‘Kami, dengan segala kerendahan hati,
selalu terbuka menerima kritik dan saran para pembaca demi
kesempurnaan hasil penelitian ini.

Denpasar, 15 Januari 1995 Tim Pgneliti
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

= lambang pengapit bunyi fonetis
= lambang pengapit bunyi fonemis
= pengapit terjemahan harfiah
) = pengapit penjelasan tambahan
= pernyataan data bahasa daerah, bahasa asing, dan
hal yang dipentingkan

T
|

[
/..
(-

-> = penanda proses morfologi (yang menyatakan
menjadi)

vV = vokal

K = konsonan

KV = konsonan vokal

VK = vokal konsonan

MD = morfem dasar

MP = morfem pangkal

MU = morfem unik

MDsf = morfem dasar sifat

MDkr = morfem dasar kerja

MDbd = morfem dasar benda

kkr = kata kerja

kbd = kata benda

ksf = kata sifat

kkra = kata kerja aktif

kkrp = kata kerja pasif

FV -= frasa verbal

Xiv



VN
FA
FAdv
FPrep
FNum

Ki-V
Kl. Num

= frasa nominal
= frasa adjektival

Inn

frasa adverbial
frasa preposisional
frasa numeral

‘nomina

verba

.klausa nominal

klausa verbal
klausa numeral



BAB I

PENDAHULUAN

-

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Di Indonesia terdapat bermacam-macam bahasa- daerah yang
saling berbeda. Bahasa Jawa berbeda dari bahasa Bali, bahasa
Sunda berbeda dari bahasa Madura, demikian seterusnya. Di samping
itu, bahasa daerah berfungsi sebagai bahasa ibu atau bahasa pertama
yang dipakai dalam masyarakat tertentu sebelum bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, bahasa daerah perlu diselamatkan, dipelihara, dibina,
dan dikembangkan. Hal itu juga didukung oleh Garis-Garis Besar
Haluan Negara di bidang kebudayaan, antara lain disebutkan bahwa
pengembangan nilai budaya Indonesia memiliki tujuan memperkuat
kepribadian bangsa, memperkuat rasa harga diri, sebagai alat
kebanggaan nasional serta kesatuan nasional (GBHN, 1984: 141)..

.Jelaslah bahwa masalah mcnyelamatkan, memelihara, membina,
dan mengembangkan bahasa daerah bukan hanya untuk kepentingan
masyarakat pemakai baha$a itu sendiri, melainkan juga untuk
kepentingan nasional. Untuk maksud tersebut, penggalian, pencatatan,
dan penelitian yang efektif perlu dilaksanakan dan ditingkatkan.
Melalui ‘penelitian dapat dikumpulkan data dan informasi tentang
bahasa daerah yang dapat dlpergunakan untuk mengembangkan
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bahasa, mengembangkan ilmu bahasa, mengembangkan sastra, dan
mengembangkan sosial budaya pada umumnya yang sekaligus
menunjang pembangunan nasional. Bahasa daerah yang diteliti pada
kesempatan ini adalah bahas Donggo yang terdapat di Kecamatan
Donggo. Kabupaten Bima. Propinsi Nusa Tenggara Barat. Menurut
beberapa orang informan, bahasa Donggo hampir sama dengan bahasa
Bima kasar karena merupakan bahasa yang seasal.

Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, bahasa Donggo
dengan bahasa Indonesia di satu pihak dan bahasa-bahasa daerah yang
ada di sekitarnya di pihak lain, ternyata saling mempengaruhi, baik
pada tataran fonologi, tataran morfologi maupun tataran sintaksis.
Bahasa yang saling berkontak .tentu akan menimbulkan
dampak, baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif.
Untuk membina dan menumbuhkan bahasa Indonesiadi satu pihak
dan bahasa-bahasa daerah di pihak lain, diperlukan pembinaan dan
pengembangan yang terarah agar dampak negatif yang ditimbulkan
oleh kontak bahasa-bahasa itu'dapat dihindari. Di samping itu, bahasa
Donggo diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif untuk
memperkaya khazanah bahasa Indonesia.

Agar dapat membina dan miengembangkan suatu bahasa,
diperlukan adanya data yang lengkap tentang bahasa yang bersang-
kutan. Namun, informasi yang jela mengenai struktur bahasa Donggo
(yang merupakan salah satu aspek kebahasaan) sampai saat ini belum
ada. Bahkan, penelitian secara khusus terhadap bahasa Donggo belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu, sudah sepantasnyalah penelitian ini
dilakukan agar deskripsi tentang struktur bahasa Donggo dapat
terwujud.

Hasil penelitian_ini dlharapkan dapat memberikan 1nformasx
tentang sejauh mana persamaan dan perbedaan latar belakang sosial
budaya, struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Donggo
dengan bahasa fainnya di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian -ini
diharapkan pula dapat memberikan sumbangan positif terhadap
pengembangan teori linguistik, terutama mengenai analisis struktur
yang bersifat khusus yang ditemukan di dalam bahasa Donggo.



1.1.2 Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, masalah yang pantas
mendapat perhatian dan perlu ditangani dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

(a) Hal-hal yang menyangkut latar belakang sosial budaya, yang
meliputi kedudukan dan fungsi bahasa Donggo, wilayah dan
penutur bahasa Donggo, aspek sosial budaya, dan tradisi sastra.

(b) Bidang fonologi, terutama bunyi bahasa Donggo yang meliputi
jenis dan distribusi, po]a suku kata, gugus konsonan, dan jenis-
jenis fonem.

(c) Bidang morfologi terbatas pada jenis afiks, bentuk distribusi,
fungsi, dan arti gramatikal afiks, kelas kata, jenis kata majemuk
dan jenis kata ulang. ]

(d) Bidang sintaksis yang meliputi frasa, klausa, dan kalimat.

1.2 Tujuan Penelitian
- 1.2.1 Tujuan Khusus

Secara khusus, penelitian ini bertujuan memperoleh data dan
deskripsi pola bunyi, struktur fonem, struktur morfologi, jenis frasa
dan struktur sintaksis, serta memperoleh data dan deskripsi sistem
penyusunan fonem' menjadi kata dan kata menjadi unit yang lebih
besar, yakni frasa, klausa, dan kalimat.

1.2.2 Tujuan Utama

Tujuan umum penelitian bahasa Donggo adalah membantu usaha
pemerintah dalam hal pembinaan, pelestarian, dan pengembangan
kebudayaan nasional, khususnya dalam bidang bahasa yang menjadi
salah satu unsur kebudayaan nasmna] Indonesia. Penelitian ini juga
bertujuan mendokumentasikan salah satu bahasa daerah yang ada di
Indonesia. Usaha ini dilakukan dalam upaya melestarikan salah satu
unsur kebudayaan Indonesia yang dlkhawatlrkan akan mengalami
kepunahan.



1.3 Kerangka Teori co

Kerangka teori yang dipakai acuan dalam penelitian ini adalah
kerangka kerja teori linguistik struktural. Analisis struktural yang.
diterapkan bersifat sinkronis (Trager, 1942:53), yang berusaha mem-
berikan struktur bahasa yang dianalisis sesuai dengan pemakaian
masyarakat yang bersangkutan. e '

Dalam:pengolahan data digunakan, teori yang bersifat ekletik dari
beberapa:teori bahasa. Misalnya, dnalisis fonologi tidak sama acuan-
nya dengan morfologi atiupun sintaksis. Berikut-ini akan diuraikan
landasan teori, baik untuk bidang fonologi, morfologi maupun
sintaksis. - ) o

a) Fonologi

Apabila dua bunyi dalam suatu bahasa yang secara fonologis
berbeda dan perbedaan itu mempertentangkan arti, kedua bunyi itu
merupakan fonem yang berbeda di dalam bahasa itu (Fromkim dan
Rodman, 1973:71). Untuk mencari dan menetapkan suatu bunyi
sebagai fonem, Fromkin memberikan rumusan sebagai berikut. Apa-
bila dua kata dengan arti yang berbeda, secara fonetik adalah ‘sama
benar kecuali untuk satu tanda bunyi. Peibedaan fonetik itu harus
menjadi fonemik sejauh perbedaan itu sendiri yang menyebabkan
kontras. Kata-kata yang berpasangan seperti yang disebut pasangan
minimal. Berdasarkan teori tersebut, penentuan fonem maupun alofon
bahasa Donggo harus dibuktikan dengan menggunakan pasangan
. minini] (bandingkan dengan. Samsuri, 1980:133). C

b) Morfologi

Morfologi membicarakan morfem dan proses pembentukan kata.
Susunan morfem yang dibicirakan dalam morfologi ialah semua
morfem, fermasuk semua kombinasi yang membentuk suatu kata atau
bagian kata (Nida, 1963:1). Berdasarkan batasan dan’ ruang lingkup.
itu, pembahasan-morfologi bahasa Donggo meliputi ‘pengimbuhan
(afiksasi), pengulangan (reduplikasi), da.pemajemukan (kompositum):

e
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Di samping hal di atas, kelaskata atau kategori kata dibicarakan
juga dalam bidang morfologi ini. Pembicaraan tentang penggolongan
atau kategori kata didasarkan ‘pada kedudukan kata itu dalam frasa
atau kalimat (Moeliono, 1976:104-108). Jadi, _penggolongan kata
tersebut dllakukan berdasarkan pada ciri struktur, bukan
berdasarkan pada ciri semantis. .Kata-kata yang mempunyai
kedudukan dan perilaku yang sama akan dikelompokkan menjadi satu
jenis. :

c) Sintaksis

Di dalam baglan ini dlblcarakan berbagal hal yang bcrhubungan
dengan frasa, klausa, dan kalimat. Pembicaraan jenis frasa, nama
frasa, dan unsur-unsur pembentuk frasa didasarkan pada pola yang
dianut oleh Samsuri (1980). Penamaan frasa ditentukan oleh unsur
pokok atau inti frasa yang bersangkutan. Berdasarkan hal itu, pada
bagian ini dibicarakan frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival,
frasa numeralia, dan frasa direktif atau frasa preposisional.

Dalam tataran klausa dianalisis struktur dasar klausa, jenis-jenis
klausa berdasarkan ada-tidaknya kata negasi yang secara gramatis
menegasikan predikat, dan jenis-jenis klausa berdasarkan j jenis Kata/frasa
yang menduduki fungsi predikat. Dalam analisis kalimat, diuraikan pola
kalimat sederhana, kalimat luas, kalimat majemuk, dan jenis kalimat
berdasarkan bentuk seperti yang dilakukan oleh Alwi (1993).

1.4 Metode dan Teknik

Metode adalah cara kerja atau jalan pengaturan atau pemeriksaan
sesuatu atan susunan yang teratur (Ndraha, 1981:49). Penggunaan
metode dalam penelitian hanya dapat dikenal lewat teknik yang
digunakan. Secara konkret, ‘metode yang digunakin dalam suatu
penelitian hanya dapat dikenali lewat alat yang digunakan beserta
sifat-sifat alat yang bersangkutan (Sudaryanto, 1982:3).

Metode dan teknik yang dipakai dalam penelitian ini secara garis
besar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (1) metode dan teknik peng-
umpulan-data, (2) metode:dan-teknik:pengolahan- data, dan (3) metode
dan teknik penyajian hasil analisis. -
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1.4.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data:

Datam pengumpulan data digunakan metode- pengamatan secara

- .seksama (observasi) dan dibantu dengan metode cakap. Pengamatan ini

dilakukan terhadap data dalam bentuk lisan yang merupakan data utama

dan data tertulis yang merupakan data pendukung, Untuk mendapatkan
data utama, yaitu data dalam bentuk lisan, dilakukan percakapan
antarpeneliti atau antara peneliti dan penutur selaku narasumber.

Di samping menyimak pénggunaan bahasa, perlu juga dilakukan
wawancara atau interview untuk mendapatkan data yang lengkap.
Teknik yang digunakan untuk merunjang metode itu adalah teknik
dasar dan teknik lanjutan (Sudaryanto, 1988:2-5). Teknik dasar
(teknik sadap) pada praktiknya diwujudkan dengan penyadapan.
Untuk mendapatkan data, seorang peneliti harus menyadap peng-
gunaan bahasa seseorang atau beberapa orang sehingga kegiatan' itu
disebut teknik sadap. '
Teknik lanjutan dapat ditempuh dengan empat teknik sebagai
berikut. _ - '
1) Teknik SLC (teknik simat libat cakap), dilakukan dengan cara

peneliti ikut langsing dalam percakapan sambil menyimak

pembicaraan dalam memunculkan calon data.

2) Teknik SBLC (teknik simak bebas libat cakap), dilakukan dengan
cara peneliti tidak ikut langsung dalam pembicaraan, tetapi hanya
sebagai pemerhati dalam ‘memunculkan calon data. '

3) Teknik rekam, ialah merekam semua data yang ada dengan tape
recorder. Perekaman biasanya dilakukan tanpa sepengetahuan
penutur sebagai sumber data. :

4) Teknik catat, dilakukan dengan cara mencatat data pada kartu data
dan dilanjutkan dengan klasifikasi. Teknik ini dapat dilakukan
langsung ketika teknik pertama atau teknik: kedua selesai
digunakan atau sesudah perekaman dilakukan.

[l

1.4.2 Metode:dan S‘Fekn'ik Pgngolahan Data

 Data yang terkumpul diolah dengan metode distribusional.
Sudaryanto (1982:13) mengatakan bahwa metode. distribusional
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merupakan cara kerja -yang menghubungkan fenomena ‘bahasa itu’
sendiri tanpa mengaitkannya dengan unsur di luar bahasa.'Metode ini’
dibantu dengan teknik ekspansi, delisi, substitusi, dan permutasi.

Selain metode distribusional, digunakan pula metode deskriptif
sinkronis.dalam mengolah data. Dalam hal ini, data yang bersifat ke-
kiniari diolah sesvai dengan apa adanya‘tanpa memperhatikan aspek
historisnya. Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan masalah
yang ada pada masa sekarang. Ciri-ciri metode deskriptif .adalah
sebagai berikut: (1) memusatkan diri pada penyelesaian masalah yang
ada pada masa sekarang dan masalah yang aktval dan (2) mengumpul-
kan data, menyusun, menjelaskan, dan menganalisis sehingga metode
ini sering pula disebut metode. analitis. .

1.4.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis

Dalam penyajian hasil analisis digunakan metode formal dan in-
‘formal. Metode formal adalah metode yang menyajikan kaidah
dengan tanda dan lambang, seperti tanda kurung, tanda bintang, dan
diagram, sedangkan metode informal adalah metode yang menyajikan
kaidah dengan rumusan ‘kata-kata (Sudaryanto, 1982:16-18). Adapun
teknik penyajian yang dipakai adalah teknik induktif Akan tetapi,
sekali-sekali- dipakai pula teknik ‘deduktif. Dalam analisis lazim
digunakan teknik induktif, sedangkah dalam penyajian hasil lazim
dlgunakan tekmk dedukttf

1.5 Informan 3

Informan penelitian ini adalah seluruh tuturan bahasa Donggo
yang dipakai oleh penuturnya. Penutur bahasa Donggo tersebar di satu
kecamatan, yaitu Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima, Propinsi
Nusa Tenggara Barat, terdiri atas sebelas desa, yaitu Desa-Mbawa, Desa
0-0, Desa Bajo, Desa Rora, Pesa Kala, Desa Sai, Desa Sampungu,
Desa Doridungga, Desa Punti, Desa Sowa, dan Desa Palama dengan
jumlah penduduknya sekitar 19.349 jiwa (data Kecamatan Donggo
tahun 1989). Semua desa tersebut menggunakan bahasa Donggo.-Jadi,
dapat dikatakan bahwa informan penelitian ini bersifat homogen.
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Karena bersifat homogen, tidak:perlu semua informan diteliti
sebab.jumlahnya sangat banyak dan daeralinya pun sangat luas. Oleh
karena. itu, perlu dilakukan pembatasan informan. Untuk daerah
informan dipilih lima desa, yaitu Desa Kala, Desa Doridungga, Desa
0-0, Desa Rora, dan Desa Sampungu. Dari setiap desa dipilih -dua
orang informan untuk menjadi narasumber penelitian ini sehingga
semua informan berjumlah sepuluh orang. Pengambilan sepuluh orang
informan itu dilakukan secara sampling purposif, yaitu dengan
memperhatikan batas umur, jenis kelamin, kesempurnaan alat ucap,
pekerjaan, pendidikan, penguasaan -terhadap bahasanya, penutur asli
atan bukan, dan sering merantau atau tidak.

Kesepuluh informan yang dipilih itu telah memenuhi syarat-
syarat :
(1) sebagai penutur asli -bahasa Donggo;
(2) dapat menguasai bahasanya;
(3) .dapat berbahasa Indonesia;
(4) memiliki alat ucap normal;.
(5) jarang merantay;
(6) tidak terlalu lama menggunakan bahasa lain secara terus-menerus;
(7) umur antara 20-60 tahun; '
(8) berpendidikan minimal sgkolah dasar atau sederajat; dan
(9) bersedia menjadi informan dalam penelitian ini serta mempunyai.
cukup waktu untuk itu. '
Selain itu, informan terdiri atas laki-laki dan perempuan, ada yang
petani, pelajar, guru, atau pegawai. Dengan demikian, diharapkan
akan diperoleh data yang sahih.



" BAB II
LATAR BELAKANG ‘SOSIAL BUDAYA

2.1 Kedudukan dan Fungsi Bahasa Donggo

Bahasa Donggo mempunyai kedudukan yang sama. dengan
bahasa daerah lain di Indonesia. Bahasa Donggo merupakan bahasa
ibu orang Donggo dan menjadi alat komunikasi dalam pergaulan
sehari-hari. Suku lain yang berada di daerah bahasa Donggo tetap
menggunakan bahasa daerah asalnya, kecuali mereka yang telah
mengenal bahasa Donggo. Penggunaan bahasa Donggo dengan bahasa
Indonesia dilakukan secara bergantian dalam situasi kedinasan.
Pemakaian bahasa Indonesia lebih dominan dalam rapat dinas,
pertemuan resmi, dan dalam pengajarn di lembaga pendidikan formal.

Bahasa Donggo tidak hanya dipakai dalam pergaulan sehari-hari
di Kecamatan Donggo, tetapi juga dipakai dalam upacara adat, upa-
cara perkawinan, pesta keselamatan, bahkan dalam pertunjukan
kesenian. Di daerah pedesaan, baﬁasa Donggo masih digunakan seba-
gdi bahasa pengantar pada tingkat permulaan sekolah dasar. Dalam
kelas selanjutnya, bahasa pengantar diganti dengan bahasa Indonesia.
Dalam pesta adat yang dipimpin oleh kepala adat yang disebut dengan
Ncuki, bahasa Donggo secara mutlak harus digunakan. Pesta adat
biasanya dihadiri oleh seluruh pemuka adat. dan seluruh masyarakat
Untuk kegiatan ceramah, dakwah agama, dan penyuluhan digunakan
bahasa campuran, yaitu bahasa Donggo dan bahasa .Indonesia.

9
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2.2 Wilayah-dan Penutur Bahasa ‘Donggo -
2.2.1 Letak-Wilayah

Kecamatan Donggo terletak di Kabupaten Daerah Tingkat II Bima.
Wilayah Donggoe berbatasan dengan Laut Flores di sebelah utara,
Kecamatan Bolo di sebelah selatan, Teluk Bima di sebelah timur, dan
Kabupaten Dompu di sebelah barat. Kecamatan Donggo terbagi atas
sebelas desa, ibu kota Kecamatan Donggo ialah Desa 0-0. Kesebelas
desa tersebut adalah (1) Desa Mbawa, (2) Desa 0-0, (3) Desa Bajo, (4)
Desa Rora, (5) Desa Kala, (6) Desa Sai, (7) Desa Sampungu, (8) Desa
Doridungga, (9) Desa Punti, (10) Desa Sowa, dan (11) Desa Palama.

Desa yang dianggap masih memiliki ciri khas tradisional adalah
Desa Mbawa, Desa Kala, dan Desa Sowa. Ketigai desa itu terltak: péda.
ketinggian- 600-700- m permukaan laut.:

2.2.2 Keadaan Wilayah

Seluruh wilayah Kecamatan Donggo terdiri atas pegunungan
dengan Kemiringan 30° dimulai dari garis pantai sampai ke puncak
tertinggi. Hampir seluruh wilayah merupakan tanah kering yang
diiris-iris oleh sungai yang membentuk lembah yang dalam, sempit,
dan curam. Pada musim kemarau, sungai-sungai menjadi kering,
sedangkan pada musim hujan semua sungai menumpahkan airnya ke
Teluk Bima dan Laut Flores. Tanah Kecamatan Donggo berbatu-batu,
terdiri atas tanah liat hitam yang rekah-rekah di sekitar pantai dan
tanah liat merah dan lengket di daerah pegunungan. Musim hujan
sangat pendek, yakni hanya dan sekitar bulan Desember sampai bulan
Maret. Iklim di daerah pantai sangat panas, sedangkan di daerah
pegunungan disekitar Mbawa, Padende, 0-0, dan Kala-iklimnya
sejuk. Mata air sangat sedikit : hal itu mungkin disebabkan oleh
kerusakan hutan sebagai akibat perladangan berpindah-pindah yang
telah menjadi tradisi masyarakat. Untung saja, kebiasaan tersebut
'makin berkurang karena masyarakat telah menyadari keburukan
perladarigan berpindah-pindah dan penebangan hutan secara liar.

Luas wilayah Kecamatan Donggo seluruhnya 41.947,9 km2, yang
terdiri atas
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(a) sawah-tadah hujan 1.379,5km2: - . 2 o b
: (b) ladang tetap 5.978 km2 . A T
(c)-kebun-516,9-km2 .. - .- .. - . v

" (d) padang rumput 3.938 km2

(¢) tanah.tandus 11.245 km2..

(f) hutan lindung 11.989 km2-

_(g) pekarangan 257,5 km2 | Lt ,

Luas sawah ternyata lebih kecil bila dxbandmgkan dengan luas
‘wilayah- lainnya sebab dataran rendah hamplr tidak ada’-Alam .Ke-
,camatan Donggo merupakan tanah miring sehingga hanya dapat
dibuat sawah berundak-undak. Sawah tersebut merupakan ‘sawah .
tadah hu_]an karena sungai-sungai di Kecamatan Donggo lebih rendah
-darjpada sawah sehmgga sawah hanya berair pada musim hujan. -

Jalur transporta51 sebaga1 sarana -komunikasi antarpenduduk -
sangat kurang, terlebih sarana komunikasi penghubung antardesa dan
antardusupn. Jalan yang telah diaspal adalah jalan dari Bajo sampai O~ .

0 sepanjang 12 km, jalan dari Bajo ke Puntl sepanjang 6 km, dan ]alan
dari Rora ke Pemukiman If sepanjang 4 km, :

Desa dan dusun yang terdapat di: sepanjang pantai dlhubungkan"
oleh sampan motor yang.hanya dapat beroperasi ‘secara.lancar pada
musim kemarau, sedangkan pada musim hujan (musim barat) sampan -
motor tidak dapat beroperasi. Desa dan dusun di pegunungan hanya. -
dxhubunc,kan oleh jalan setapak, belukar, bukit; dan lembah. Hubung-
an telepon di Kecamatan Donggo belum. ada. ‘Berita-berita dapat °
.dlperoleh dari radio, TV, .dan surat kabar niingguan Dian terbltan
Dcpartemen Penerangan Kabupaten Blma Lt T et

223 Ke&daan“Penduduk/Penmur R TN TR INCTS I

" Secara mayorltas penduduk Kecamatan Donggo merupakan_
penduduk- asli yang berdiam di pegunungan dan lazim disebut dou
Donggo yang berarti 'orang gunung'! Penduduk pendatang ]um]ahnya :
sangat kecil dan mendiami--daerah pintai; ‘yaitu di Désa Bajo dan
tersebar di Dusun Bajo Lewidewa -dan. Lewintana. Pefdudik: Ke-
camatar Donggo :tidak-mengenalskasta ‘atau -tingkat kebangsawanan,
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yang ada ialah pembagian atas keturunan' atau asal-usul yang dalam.
bahasa setempat disebut londo dou, yaitu londo doi« Duna; londo dou’
Rahu, londo dou Winte, londo dou Kasa-a, londo dow:Latu,"londo doui'-
Deke, londo dou Guli, londo dou Tuatu,'londo‘dou Gandeé, dan:londo -

dou rae. Londo dou mirip dengan marga dalar susunan masyarakat

Batak atau fam dalam susunan masyarakat Mmahasa '

Berdasarkan data pada Kantor Kecamatan ' Donggo, Jumlah
penduduk: _tahun 1989 adalah 19.349'jiwaldengan komposisi penduduk
10:112 pria. dan 9.237 wanita: Sebagian besar adalah penutur bahasa
Donggo. Sisarlya adalah penutur bahasa daerali lam sebagai pendatang
yang terdiri.atas para-pegawai dalam jumlah yang relatif kecil.

Pada -umumnya penduduk mendiami lereng pegunungan. Karena
itu, kebanyakan- desa dan dusun terdapat’ di leteng gunung. akan
tetapi, sejak terjadinya peristiwa Donggo pada tahiun 1972, sebagian
kecil penduduk pegunungan pindah ke ‘daerah pantai membentuk
dusun baru. Selain.itu, ada‘juga yang membentuk’ permukiman di
tempat pertanian (ladang dan kebun)’ yang -terdiri atas beberapa
keluarga karena enggan bolak-balik' ke tempat” pertamannya sebab
jaraknya cukup jauh dari perkampungan. . . '

Masyarakat Donggo cenderung hidup dengan keluarga kecil.
Tarang terdapat pasangan suami istri yang mempunyai anak lebih dari
tiga orang.-Oleh karena itu, pertambahan- penduduk sangat lambat
sehingga penyebaran penduduk 'tidak 'seimbang dengan luas wilayah. -
Dengan adanya keluarga berencana, pertambahan penduduk makin
kecil. Dari 2726 pasangan usia‘ subur, 2.426 pasangan adalah akseptor
keluarga berencana sehingga persentase akseptor Keluarga berencana
‘mencapai 89%. Pertambahan penduduk terlihat jelas dari penerimaan
murid baru tingkat sekolah dasar. Dari tahun ke tahun jurhlah itu -
semakin berkurang sehingga.beberapa SD tidak mendapat murid baru.
Di samping itu, pemerataan penyebaran penduduk sukar dilaksanakan.
Hal itu dxsebabkan oleh beberapa hal berikut ini. . ‘©y
(D). Trad151 yang turun-temurun sukar dan melepaskan diri dari

kehldupan alarn pegunungan. . - ... -
(2) Lahan pertanian dengan pengairan tekms sukar dlkembangkan
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*(3) Dataran untuk membentuk perkampungan kurang Juas. dan tidak -

memiliki mata air/sarana air- bersih.

A (4) Perhubungan dan transporta51 tidak ‘memadai.

.‘Para penutur bahasa Donggo sebaglan besar tergolong masyarakat-
_ petani tradisional dengan sistem -pertanian tadah hujan karena

daerahnya- bérbukit-bukit dan berbatu. Keadaan alam yang seperti itu -
menyebabkan mereka harus bekerja keras. Segala kegiatan désa .
selama satu tahun selalu dikaitkan dengan bercocok tanam. Kegiatan-
religi juga selalu ditujukan untuk kesuburan'tanah dan kesehatan.

Di samping itu, sebagian kecil penduduk Desa Donggo menjadi

pegawai negeri-dan pedagang kecil.-Hampir sebagian petani adalah
" ‘buruh tani. Hal itu dapat- dirinci- sebagai berikut. z

_ (1) Petani yang mengerjakan sawah sendiri : 819 KK
(2) Buruh tanifyang mengerjakan sawah orang laim, : 1.163 KK _
(3) Petani peternak e . .1 -3434 KK .
(4) Nelayan'™ = = 7 0o T r. 149KK..
(5 Pedagang kecll o .t "230KK -
(6) Pegawal negerl S P 95 KK

_Penghasﬂan petani, buruh, tanl, nelayan. dan.. petani ternak .
dipengaruhi oleh sawah tadah hujan, luas areal.tanah pertanian kecil, -
tanah kurang subuf, musin hujan pendek, makanan ternak susah
diperoleh, pola.insus belum diterapkan, dan alat penangkap ikan
masxh tradlslonal

Jetiis ternak yang dlpellhara ada]ah kerbau sapi, kuda, kamhmg, dan
domba. {. .

. Alat-alat yang: dlgunakan untuk bertani adalah parang (ca'da),
cangkul bajak, dan fugak untuk. di-ladang. Pada -musim panas, yaitu
" setelah’ panen, kaum wanita menenun dan -menganyam 'tikar serta
bonte -(tempat ‘nasi. dari :anyaman .pandan yang ‘digunakan untuk
membawa. bekal .ke ladang .atau. ke sawah). Bonte dapat pula*
dimanfaatkan 'uptuk-menyimp_an benih “atau beras. :Kaum- pria .pada’
saat ini pergi ke hutan.untuk berburu atau mencari'kayu. Sebagai
tambahan, penduduk sekitar pantai-menangkap nener yang musim-

penangkapannya. berlangsung .tiga kali setahun..dan- setidp musim
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berlangsung selama;dua; bulan: Selain itu;; pendudulc ‘mencari peng--
hasilan dengan mencari kayu api: dan; membakar .arang:yang: akan
dijual ke Bima. Mereka -juga: mengumpulkan kemiri .dan- mheficati.
madu-lebah: Penduduk sekitar pggﬁnungap-.beitenun-kziin-secara tradi-
sional dengan bahan. baku-benang kapas yang: dipintal sendiri; kemu-;
dian diberi. warna hitam. dengan menggunakan.daun nila, Kain- sarung’
yang berwama tembe:sangga sangat dlgeman oleh pendatang dan
harganya cukup mahal. . r: Ot S
Penghasilan per kapita. penduduk sangat rendahrsehmgga mereka
berada.di bawah gans kemiskinan.- Hasil' pertamannya padi, ]agung,
kedelai, singkong, dan yang sedang dlkembangkan adalah perkebunan )

cengklh kopl, vanili, dan-nanas. untuk- komodltas ekspor e

!
,- ., T M

2.3. Aspek Sosial Budaya® : .~ . oy "-\_-,

Sebelum agama Islam-masuk, masyarakat Donggo. mempercaya;
adanya banyak roh, yakni roh yang baik dan-roh yang jahat. Roh:roh-
itu tinggal di gunung-gunung, di pohon-pohon atau, di batu-batu.
besar di laut, di langit, atau di matahari. Roh- itu dmamakan dewa.
Orang Donggo membedakan bermacaim-macam-réh, yaitu: -

() roh keluarga. yang menmggal dan beberapa gener351 yang dlsebut
Mbawa, "
.(b) roh puiba-dari abad primitif ‘yang ‘terdiri atas Waro dan Parafu.

Selain Waro dan Parafu, orang Donggo memuja pula tiga dewa
lainnya -yaitu (1) Dewa Langi (langit), (2)' Déwa Oi (air), dan (3)
Dewa Wango (angin). ;
Dewa Wango dipuja- pada waktu orang sakit dan: biasanya pada ?ziwal
musim hujan. Pemujaan itu .dilakukan dengan menyimpan sirih.dan
pinang di atas altar batu di samping pondok. (untuk Waro dan Parafiy
dan diletakkan di atas kubufan. (tintuk: Mbawa).. Bila tidak berhasil;"
Ncuhi. (kepala adat) mempersembahkan sirih dan pinang, kemudian
memegang kepala orang sakit sambil mengucapkan doa. sebagal berikut.

Dewa Wango ) . .

. Mbei'to'i pu taho ra. ntai- .

Supu ake: .

fl
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Artmya
' DewaAngm AL “}‘
Mohon dlbenkan keselamatan ’
‘ Penyakﬂ lﬂl ,' T T 'I} P T L L 8

woo- -

Bila terjadi musm kemarau panjang dan mengancam tanaman pad1 g
Ncuhl {kepala adat) meminta bantuan kepada Dewa Oi (Dewa alr)
denganﬂperantaraan roh-roh nenek moyang Dewa yang dlanggap
paling, berlcuasa adalah_ dewa langlt yang tmgga] df atas awan (ada
yang menganggap tmggal di. matahan) Untuk memu]a dewa langlt

orang | harus mendakl gunung pada waktu tertemu Orang O- 0 men—
daki puncak Wadu Ndangga orang Mbawa mendakl puncak Dorola51

orang Kananta mendaki puncak Doropaha.

o Sebelum tahun 1942 hamplr seluruh penduduk Donggo menganut
~paham animisme. Akan tetapi, se;ak tahun 1942 dengan adanya dak-
- wah agarna terlebih agama Islam, hamplr semua penduduk menganut
agama Islam Sebaglan kecil penduduk di, Dusun Mbawa, Dusun
Sangari, Dusun Tolonggeru, Dusun Palama .dan Dusun Nggarukopa
menganut agama Kristen Katolik ‘dan Kristén Protestan. Sekalipun
semua penduduk menganut agama monoteisme, tetapi sisa-sisa
kepercayaan lama masih menampakkan' diri "dalam kehldupan
kepercayaan penduduk.

Pada umumnya adat istiadat masyarakat Donggo sama dcngan
adat istiadat masyarakat Bima lainnya. Upacara yang berhubungan
dengan daur hidup seperti kiri loko (upacara tujuh bulan), khitanan,
dan upacara kematian bercorak sama. Adat perkawinan masyarakat
Donggo sedikit berbeda dengan masyarakat Bima sebab-masyarakat
Donggo mengenal suatu tradisi yang disebut lamba: rena (lamba
'mengunjungi, rena 'mertua’). Pada waktu pélaksanaan perkawinan,
pengantin wanita diwajibkan untuk mengunjungi rhertua atau-pihak-
pihak -keluarga' pengantin pria yang . dianggap atau yang termasuk
mertua. Sebagai tanda mata, pengantin wanita menyerahkan selembar
‘tembe sangga (sarung hitam) tenunan sendiri pada mertua. Sebagai -
balasan dari_ pihak mertua, pengantin wanita akan diberi: seekor

.kerbau, seekor.kua, seekor kambing, dan-sepetak kebun:atau-apa saja
sesuai dengan kemampuan dan -status. sosial mertua. Orang Donggo
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juga mengenal upacara yang mengawali musim tanam dan atau panen
yang ditujukan kepada-Waro dan Parafu (roh leluhur) untuk memohon
berkah: Upacara itu dimeriahkan-dengan pesta adat yang berupa pesta
masal dan ‘diawali dengan perburuan besar-besaran yang dllk‘l.ltl oleh
seluruh penduduk. Pesta adat itu disebut Pesta Raju.

Pesia Raju berlangsung Sekali dalam setahun, biasanya' dilakukan
untuk menghormati Dewa Langi (Déwa Langlt) Pesta Raju
dllaksanakan dalam wira nggupa (bulan empat) menurut perhitungan
orang Donggo, sekxtar bulan September/Oktober untuk menyambut
musim tanam padi dan melepas musim kemarau. Ncuhi (kepala adat)
setlap desa memanggang seekor ayam di atas api dengan tusukan
bambu. Pagi-pagi: sekali dagmg ayam panggang tersebut diberikan
kepada- anak-anak kecil yang diisi nasi. Setelah itu, baru dilakukan
perburuan olelt para pemuda. Sasaran’ perburuan adalah babi hutan
atau men]angan Sesudah perburuan berhasil arulah dimulai pesta
selama tiga hari. Dalam pesta ini juga diadakan penyembehhan kuda.
Dalam pesta tersebut, Ncuhi (kepala adat)’ kesurupan dan berdoa
kepada Dewa Langi (dewa langit). Adapun dganya sebagai berikut.

Waro, Parafu -, .
- Raho, raho Dewa Langi |
Sadidi dana
_ Mboto ura angi
Kaho bust salama
Artinya: . e L
Waro, Parafu. . L
Mohon, mohon Dewa, Langlt .
Di atas bumi
Banyak- hujan angin
Mohon dingin: keselamatan

Selesai berdoa, kepala adat menggantungkan lampu-tempat smh
dan pinang. Kemudian, semua yang hadir mempersembahkan
beberapa daun sirih. Kepala binatang hasil buruan-diletakkan. di .atas
altar batu. dan semua.yang hadir duduk:berkeliling: menikmati
hidangan yang telah disediakan: Konon; Waro:dan Parafie ikut makan
dalam- pesata= itu: Upacara. dllan_]utkanfdengan pesta di tepu pantai
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dengan membawa sisa-sisa makanan yang-dimasukkan ke -dalam
karombo oha (sebuah .tempat nasj khusus yang terbuat.dari anyaman
bambu yang diraut halus dan tipis). Makanan tersebut berupa nasi dan
daging ayam panggang yang akan dipersembahkan kepada Dewa O
{Dewa Air).

Selama Pesta Raju berlangsung, semua orang menun]ukkan ke-
gembiraan yang luar biasa. Berbagai-macam hiburan dipertunjukkan,
gong dibunyikan, begitu pula instrumen-instrumen lain yang dibuat dari,
bambu, jalitu (seruling), dan peluit dari batang padi. Dengan iringan
bunyi-bunyian tersebut muda-mudi menari-nari dengan membentuk
lingkaran, diiringi dengan lagu pengantar oleh pihak laki-laki.

Dalam segi kebudayaan, masyarakat Donggo memiliki kebuda--
yaan yang khas dengan adanya kesenian Mpisi dan Kalero, yaitu
perpaduan gerak dan lagu yang dimainkan bersama dan kesenian
tersebut tidak terdapat pada masyarakat Bima lainnya. Kesenian Mpisi
dan Kalero dibawakan dalam suasana gembira, dalam Pesta Raju,
dalam iipacara yang cukup sakral, dan dalam upacara rowa (kema-
tian). Dalam upacara rowa kesenian itu dilakukan selama sehari
semalam. Kalau yang meninggal anak gadis, kesenian Mpisi-:dan
Kalero dibawakan selama tiga hari tiga 'malam atau tujuh hari tujuh
malam disertai dengan acara pengorbanan kerbau atau kuda. Tarian
tersebut dilakukan dengan pengorbanan kerbau atau ktda. Tarian ter- -
sebut dilakukan sebagai ungkapan tanda duka dan mohon keselamatan
bagi arwah keluarga yang meninggal.

Mpisi biasanya dibawakan oleh dua orang pria secara bergantian
mengiringi Kalero, melangkah, melompat diiringi dengan teriakan hei.
Kalero merupakan-nyanyian kedukaan yang dinyanyikan oleh ina ro
wa'i (ibu-ibu) dengan cara berputar mengitari pemain Mpisi. Kalero
biasanya dibawakan oleh lima orang atau ‘lebih.

Permainan rakyat Ncala merupakan kebudayaan spesifik Donggo
yaitu adu ketangkasan menggunakan -kayu runcing $ebesar- batang
tebu, Permainan tersebut diadakan di arena terbuka, yaitu di halaman
atau di ladang. Mereka saling melempar dan~menangkis -lemparan
dengan kayu runcing.dan penuh ketangkasan.

Di-samping-itu, di daerah Donggo ‘banyak terdapat pemnggalan '
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bersejarah (purbakala) dan cerita rakyat. Peninggalan itu berupa situs
(Wadu Pa-a, Kuburan Gajah Mada, Batu Bertulis, Batu Garuda, Uma
Lemé, dan Kuburan La Hllla

2.4 Tradisi Sastra .

.Bahasa Donggo tidak memiliki tradisi tulis. Dalam kehxdupan )
sosial budaya masyarakat penuturnya bahasa Donggo digunakan
secara lisan, z‘mtara lain dalam berdongerig dan berpuisi.

._Sastra lisan yang, dimiliki oleh masyarakat Donggo berbentuk
prosa atau dongeng yang dituturkan secara turun-temurun. Misalnya,
Bote 'Kera', La Hilla, Kerajaan Mbojo, Perang Kala, dan Wawi 'babi'.
Salah satu sastra Jisan yang paling populer adalah-cerita Bote "Kera'.
Adapun cerita tersebut sebagai berikut.

Bote

Alpu zaman ntoi nggee petani rahi lao wai ma narana ompu
neilolao wai neilu. Aka sebua nggara sia tuu sabua wmna tol ruu
nggeena. Karawi rahe lao wei senai naina ngena nggara rarna
nggara nebu lao wai neilu cau haka ba bote. Hampir setenga sare 1

jago ompu neilu lao wai neilu ngaha ba bote. Waur kau lao bote-bote
' ede tetap mai wali. Aka sabua nai di amangadi ompu neilu lao wai
neilu mufakat kabune carana loaku fare | jago ndai lao selamat ompu
neilu nggai ndake. Hai wai neilu nahu coro-coro made cumpu ede wai
neilu nangi loaku bote ninga. .

Ade nangi ede wai neilu wete ndaka: paisi mori ompu neilu sare
ma lengi-lengi loa_ku bonto. Saraa ma lengi loa aku bonto. Kande de
ma harus di kawari ba wai neilu.

(a) paisi mori ompu neilu bonto saraa ma lengi-lengi, cumpu: ede
weta wai neilu batuu sarea ba bate.
(b) paisi mori ompu neilu loa ku ndawi weana tongkat. Kepala bote

. kau wali weta ompu neilu di ana buanna.

(c) paisi mori ompu neilu loaku bonte we neai,

Cumped weta ma katalu kalina ba bote ompu neilu akanda tu

aka maru kaina. Sia boe sabua-bua bote ede. Bote-bote ede wedi poda



19

ompu neilu loa mori wali. Nee rai londo neai waura bonto, sia terima
mpoa auma ndawi ba ompu neilu lao -wai_ neilu bote-bote akande:
made saraa 'sisa dua mbua mpoa ma wati ka made -ba ompu neilu.
Sabua ma siwe lao sabua ma mone. Cumpu made bote-bote akanda
sena ade ompu neilu lao wai neilu selamat hasil nggarana. Dua bote
akande ntoi-ntoi ndadi mboto sampe ake.

Terjemahan
'Kera’

Pada zaman dahulu tinggallah petani, sepasang suami istri, yang
bernama Ompu Neilu dengan Wai Neilu. Di sebual ladang atau kebun
dibangun sebuah pondok untuk tempat tinggalnya. Pekerjaan suami
istri sehari-hari adalah menjaga ladang sebab tanaman petani Ompu
Neilu Wai Neilu sering diganggu kera. Hampir setengah tanaman
padx/_]agung Ompu Neilu Wai Neilu dimakan oleh sekelompok kera.
Setelah dlhalau .oleh kedua petani itu, tidak lama kemudlan kera itu
datang kembali- Suatu ketika pada malam hari si Ompu Neitu dan Wai
Neilu berundmg mencari pemecahan cara agar tanamannya dapat
.dlse}amatkan Lalu Ompu Neilu berpendapat begini, wahai_ istriku
saya akan berpura-pura mati dan Wai Neilu harus menangis agar si
kera mendengar tangisan. Dalam tangisan tersebut Wai Neilu harus
mengeluh begini: Coba hidup Ompu Neilu, semua yang bocor-bocor
supaya ditutup rapat-rapat. Begitulah - yang harus dilaksanakan oleh
Wai Neilu sampai beres. - . ..
(a) Coba hidup Ompu Nellu,tutup semua yang bocor-bocor
rapat-rapat. Lalu keluhan Wai Neilu dilaksanakan oleh semua
kera atas perintah ketuanya. , y

(b) Coba hidup Ompu Neilu agar dlbuatkan tongkat. Ketua kera
pun menyuruh anak buahnya agar keluhan Ompu Neilu
dilaksanakan. .

(c) Coba hidup Ompu Nellu agar ditutupkan pintu.

Setelah keluhan yang ketiga kalinya dilaksanakan oleh kera itu,
bangkitlah Ompu-Neilu dari tefpat pembaringannya, lalu’ kera itu
dipukulnya satu per -satu. Kera itu terkejut sekali karena Ompu Neilu
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bisa hidup kembali. Akan lari pintu ditutup rapat. Akhirnya terima saja
tindakan Ompu Neilu dengan Wai Neilu itu, matilah kera semunya,
tinggal dua ekor. Satu ekor betina dan satu ekor jantan yang hidup
dibiarkan oleh Ompu Neilu karena tidak disuruh naik pada tembok
tadi. Setelah kera-kera itu mati, senanglah hati Ompu Neilu dan Wai
Neéilu dan hasil pertanian Ompu Neilu selamat. Dua ekor kera yang
dibiarkan hidup tadi lama kelamaan berkembangbiak sampai
sekarang. . .

Cerita "Kera" dituturkan dengan bahasa Donggo sehmgga
komunikatif, bersifat terbuka, bukan saja pada proses penuturan atau
penceritaannya, tetapi juga pada proses penyebarannya. Keterbukaan
sifat cerita "Kera™ menyebabkan cerita itu akrab dengan masyarakat
pendukungnya. Keakraban itu, pada giliran selanjutnya membuat
masyarakat pendukung merasa ikut memiliki dan berusaha terus
melestarikan cerita tersebut,

Di samping itu, penutur bahasa Donggo juga bentuk-bentuk
terikat (puisi). Beberapa di antaranya ialah (1) Pantun Muda-Mudi, (2)
La Mangga Ila, (3) Kalero, dan (4) Inde Ndua "Jangan Mendua Hati".
Salah satu bentuk terikat yang paling populer adalah pantun muda-
mudi. Pantun itu biasanya dibawakan oleh muda-mudi pada waktu
membuat anyam-anyaman, pada waktu panen, pada waktu menanam |
padi, pada waktu menenun, dan pada aktu mencari jodoh. Adapun teks
pantun tersebut sebagai berikut.

Pantun Muda-Mudi
1. Putra : Cousi malampa aka
Lo o na langga kambimbi hi i pa[engga
Buneku aka di loa kai campo ako
Pai ruu diruma tanuntu nenti rima
2. Putra : Edera gagah olou ra-eda
. Monca alo bune fo o ese elo
Buneku kira di loa kai kabe kero
Ndedesi mode kambemba adeku made
3. Putri : Dae-dae aina bade hal dou
Samenana ra eda aina wi [ di ade
Tana o ku mpile eda dou sampela
Ba bai na ringamu nggahi mapa i ro ndanga



4. Putra . Sukura ba. nahu ni arie |
~ Sukura boe kai mu riggahi da bae
' ‘Ma penti Ioaku I u di uma ra sale e
5. Putri Kampo ku wa-u-ra kuta kempa iy
Sarei ku wa-u-ra ciri kai rui ‘
Ba da ne-e-me na ku lampa a Sai bamune
6. Putra : Kone makuta kai ku kuta besi
Kone magalah kai ku galah kawa
Kone da sa lo-a- ku loa mpa goncu lu-u
Ake mone bala keta mangoncu rero kuta
7. Putri : Da maja au da maja dou-di nggomi
Mpa buamu seba noai ra diki sabu
Dula kantiri-mada doho ti ntaru
8. Putta : Mode dou mpa-di ne-e-ku dei
Mode lenga mpa di ne-¢ salongi
Ake ana dae mada dahu di dou
Indo pila kali liwg ra-a makala.
9. Putri : Paidadimade kaii |
Rata lekaku ba ndaiku loko
Ma loaku eda nggahi da ambi ade
10. Pura : Eera aina bune ade
Alna bune ade ab patu nahu ede
Nahu mapatu eru ba tanda sae ro ari
Samenanara ncara ta' kangampu ncore

i

Terjemahan
Pantun Muda-Mudi

1. Putra : Siapa yang berjalan itu
Bila melangkah bergoyanglah pantat
Bagaimanakah akal biar jadi akur
Tolong diijinkan Tuhan, bicara berpegangan tangan
2. Putra :  Aduhai, alangkah manisnya gadis
Kuning langsat seperti mangga masak di pohon
Bagaimanakah daya untuk kujodoh
Bila jadi kekasihku, tak maun kumati



3. Putri
4. Putra
5. Putri
6. Putra
7. Putri
8. Putra
9. Putri
10. Putra
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Daengrdaen'g (Ba‘inak), tak usah tahu hal orang
Semua yang dilihat jangan masukkan ke hati
Biasakanlah diam bila melihat gadis

Agar tak terdengar kata-kata pahit

¢ Sukurlah d‘ik!, sukurlah abangmu -

Sukurlah adik mencaci maki abang
Yang penting, aku bisa masuk dalam rumah terkurung

Keliling rumahku telah tertutup pagar

Halaman rumahku terhalang duri

Agar lelaki tidak bisa masuk

Biar dipagar dengan pagar besi

Biar digalah dengan kawat berduri

Walau ‘tak dibuka, kuloncat- masuk

Inilah lelaki jahanam yang sanggup loncat pagar

Berani amat kamu orang lelaki
Memaksa buka pintu yang diikat kuat
Pulanglah-pulang, kam1 ada yang punya

Tunangan orang yang ingin aku ganggu
Tunangan orang yang ingin aku rebut

Ini anak jagoan yang tak takut pada siapa pun
Hanya berapa kali bermandl darah merah
Coba tidak menimbulkan kematlan

Bukalah isi hatiku dengan pisau

Akan kelihatan hati yang enggan

Janganlah dik, jangan merasa apa-apa

Janganlah marah karena pantunku itu

Saya berpantun kias sebagai tanda kakak beradik
Semua kesalahan harap dimaafkan



BAB HI
FONOLOGI BAHASA DONGGO

Tugas ulama penelitian- fonologl adalah menentukan bunyi dan
fonem suatu bahasa. Berdasarkan tugas utamanya, fonologi dibagi
‘menjadi dua subbldang, yaltu fonetik dan fonemlk

3.1 Fonetik

Fonetik dibedakan menjadi tiga jénis, yaitu fonetik akustik,
fonetik auditoris, dan fonetik organis (Verhaar, 1988:12). Fonetik
akustik sebagian bésar menyelidiki bunyi bahasa menurut aspek-aspek
fisiknya sebagai getaran udara, sedangkan fonetik auditoris sebagian
besar termasuk neurologi. Oleh karena ity,. kedua jenis fonetik itn
tidak akan dibicarakan dalam tuhsan ini. Fonetik organis menyelidiki
bagaimana bunyi-bunyi bahasa dihasilkan oleh alat-alat bicara.
Bidang inilah yang dibicarakan secara rinci dalam bab ini.

Fonetik adalah bidang ‘linguistik yang membicarakan atau
mengkaji bunyi-bunyi bahasa (bandingkan dengan Verhaar, 1988:12
‘dan Samsuri, 1980: 91) Bunyi-bahasa dihasilkan oleh alat ucap
manusia. Oleh karena itu, sebelum. menentukan bunyi-bunyi bahasa
dalam bahasa Donggo, perlu dibicarakan macam-macam alat ucap dan
cara bekerjanya.

3.1.1 Alat Ucap. dan Card Bekerjanya

Udara yang kelvar ‘dari paru-paru dan. gerakan alat ucap meme-
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gang peranan penting dalam proses pembentukan bunyi bahasa. Pada
saat terjadi bunyi bahasa, udara keluar dari paru-paru dan alat ucap
tertentu bekerja. Kedua hal jtu harus terjadi pada waktu yang sama.
Jika salah satu tidak terjadi, bunyi bahasa tidak akan terbentuk.

Pemahaman terhadap alat-alat ucap akan lebih jelas kalau dibantu
dengan gambar belahan sisi kepala manusia, seperti yang terlihat di
bawah ini.
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Keterangan

- . jalan udara yang keluar dari paru-paru
RH rongga hidung (nasal cavity)
RM rongga mulut (oral cavity)

1 " bibir atas (labium)

2 bibir bawah

3 gigi atas (dentum)

4 gigi bawah

5 . gusi atas (alveolum)

6 : gusi bawah '

7 langit-langit keras (palatum)
8 : langit-langit lunak (vVelum)

9 : - anak tekak (uvula)

10 : ujung lidah (apex)

11 - 1 daun lidah

12 : depan lidah (frontum)

13 : belakang lidah (dorsum)

14 : akar lidah

5 : epiglotis

16 . . pita suara ; : e
17 : batang tenggorok (trachea)
18 : paru-paru (lungs) .

Bibir bawah dapat digerakkan ke atas sampai- menyentuh bibir
. - atas dan dapat juga menyentuh gigi atas. Bunyi yang terjadi disebut

.bunyi bilabial dan labio.dental, Selain itu, bibir dapat pula berbentuk
pipih (membentuk lekah yang memanjang) atau netral. Bunyi yang
. qt{:r‘jadi disebut vokal bundar dan vokal takbundar. -

. Lidah termasuk alat ucap yang paling elastis, dapat digerakkan ke
depan dan ke belakang, ke atas dan ke bawah. Jadi, Tidah dapat berge-
rak maju mundur dan naik turun di dalam rongga mulut. Dalam hal
maju mundur, lidah menempati tiga posisi, yaitu depan, pusat, dan
belakang. Bunyi yang dihasilkan adalah vokal depan, vokal pusat, dan
vokal belakang. Dalam hal naik turun, lidah dapat menempati tiga posisi
pula, yaitu atas, tengah, dan bawah. Bunyi yang dihasilkan adalah
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-" vokal atas; vokal tengah; dan vokal-bawah. Sebenarnya, gerakan lidah

naik turun tersebut dapat lebih dirinci Jagi'menjadi gerakan lidah atas

d bﬁwah tengah: atas; tengah; -tengali_bawah, bawah. atas, -dan bawah.
: Dengan der‘lg_;%g

an, vokal’ yang dihasilkan disebut vokal atas, vokal
atas bawa'-l‘ .';]{al ten pah atas, vokal tengah,- vokal tengah. bawah, -
vokal bawah dan vokal bawah.

Ujung hdah (apex) .dapat dlgerakkan ke depan sampa1 menyentuh _
dentum dan alveolum. Bunyi yang dihasilkan. disebut bunyi apiko
dental dan .apiko alveoar. Selain itu, apex dapat digerakkan ke atas
sampai menyentuh palatum- dan bunyl yang’ dlhasﬂkan disebut. bunyi
apiko palatal. . <

sty s

. Frontum. dapat. dlgerakkan ke atas mendekau dan menyentuh
palatum. Dengan ‘demikian, bunyi yang dlhasﬂkan dlsebut bunyx
fronto palatal. : :

Dorsum dapat dxgerakkan ke atas sehmgga ‘menyentuh velum
Bunyi yang dihasilkan disebut bunyi dorsovelar. -

Uvula dapat digerakkan' naik dan turun:: Pada waktu wvula di-
gerakkan naik, jalan udara ke hidung tertutup. Dengan demikian,
udara tidak keluar melalui hidung tetapi keluar. melalui mulut.
Akibatnya, terjadilah bunyi oral, Sebaliknya, ‘pada‘saat wvula bergerak
turun, jalan udara ke hidung térbuka dan -udara sebagian besar keluar
melalui hidung. Bunyi yang-dihasilkan disebut bunyi nasal.

'Selaput suara memiliki iempat' posisi, yaitu ‘(1) terbika lebar, (2)
terbuka agak lebar, (3) terbuka sedikit, dan (4) ‘tertutup sama sekali
(Verhaar, 1988:12). Posisi pertama terjadi pada waktu bemapas secara
normal dan tidak menghasilkan bunyi bahasa. Posisi kedua
menghasilkan bunyi tak bersuara ‘karena -pada saat selaput suara
terbuka--agak lebar, udara yang lewat tidak menggetarkan. dinding
selaput-suara. Posisi ketiga menghasilkan bunyi bersbara Karena pada
saat:selaput. suara terbuka-sedikit, udara yang lewat menggetarkan -

. . dinding:selaput suara. Posisi keempat menghasilkan-bunyi glotal:stop.

‘Ruang di antara selaput-selaput suara’ disebut ‘glotis. Bunyi -yang
dihasilkan di daerah-glotis: disebut bunyi-glotal. _
---Alat-alat-ucap yang dapat: digerakkan mendekati atau*menyeﬁtuh
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alat:alat ucap tertentu disebut artikulator. Alat-alat ucap-yang didekati
atau disentuh oleh artikulator disebut titik artikulasi (Moeliono et al,
'1988:40-41). : '

3.1.2 Bunyi-bunyi -Bah_asa Donggo

Bahasa Donggo mempunyai sejumlah bunyi bahasa yang dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (1) bunyi vokal, (2) bunyi
konsonan, dan (3) bunyi semivokal. Uraian yang lebih rinci dapat
dilihat pada dua subbab berikut ini.

3.1.2.1 Bunyi Vokal
(1) Vokal [i]

Bunyi [i] disebut bunyi vokal depan atas takbundar karena pada
saat terjadinya bunyi vokal [i], udara yang keluar dari paru-paru tidak
mengalami rintangan. Selain itu, lidah tertarik ke depan, naik
menempati posisi atas, dan bibir membentuk lekah tidak membundar.
Keberadaan bunyi vokal ini dibuktikan dengan data tersebut.

wiwi [wiwi] bibir’

wisi [wisi] 'betis’

ilu [ilu] 'hidung'

huri [huri] 'kuolit!

(2) Vokal [I]°

Bunyi [I] disebut bunyi vokal depan atas bawah takbundar
karena udara yang keluar dari paru-paru tidak mengalami rintangan
sewaktu terjadinya bunyi [I]. Selain itu, lidah tertarik ke depan dan
bergerak naik sampai ke posisi atas bawah, yaitu lebih rendah sedikit
dari posisi atas. Bentuk bibir tidak bundar. Bunyi vokal-ini terlihat
pada data berikut. i

hinti [hInti] "tarik’

lingga [llnga] 'bantal'

pingga [plnga} 'piring'

- imakalindo [imakallndo] 'melotot






